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E. Isi Abstrak :
Tulisan ini didasarkan pada penelitian terhadap putusan kasasi nomor
712/K/Pdt.Sus-PHI/2018 yang membatalkan putusan Pengadilan Negeri di tingkat
sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana membedakan antara
pekerjaan inti perusahaan dan pekerjaan penunjang. Hal ini dilakukan demi
mencapai kepastian hukum, khususnya praktik outsourcing agar pihak pekerja
dengan pihak perusahaan sama-sama tidak dirugikan. Selain itu, juga untuk
mengetahui sejauh mana penerapan perjanjian kerja diperuntukkan untuk
pekerjaan yang sifatnya tetap. Di dalam realita kehidupan, hubungan antara
pekerja/buruh terhadap pengusaha tidak sejalan dengan perkataan
Undang-Undang. Kita tidak bisa pungkiri bahwa praktik outsourcing tidak
mungkin dihapus. Ditengah ketatnya persaingan usaha dan kemajuan dunia bisnis,
tidak ada perusahaan yang mampu bertahan tanpa melakukan outsourcing. Pada
praktiknya, outsourcing dipandang sebagai perbudakan modern, namun disisi lain
outsourcing tidak bisa dihapuskan. Muncul pertanyaan, apakah hukum positif kita,
yaitu Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 27/PUU-IX/2011 dan peraturan menteri terkait sudah cukup untuk
melindungi pekerja/buruh namun juga membawa keuntungan bagi pengusaha?
Oleh karena itu yang terpenting adalah bagaimana melakukan penegakan
hukumnya terkait pelanggaran outsourcing dan pengawasan terhadap praktik
outsourcing agar aturan tersebut menjawab perkembangan zaman tanpa
merugikan pihak manapun.
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